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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari nanoenkapsulasi ekstrak buah 
senduduk sebagai aditif pakan yang diberikan melalui air minum terhadap kinerja 
pertumbuhan ayam broiler. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian 
adalah rancangan acak lengkap (RAL) menggunakan 6 perlakuan penambahan ekstrak 
buah senduduk pada air minum ayam masing-masing ulangan adalah 5 ulangan.  Rincian 
perlakuan ransum adalah sebagai berikut: T0 perlakuan air minum tanpa aditif pakan 
(kontrol negatif), T1 perlakuan air minum + 0,2 mg/kg bobot badan simvastatin (kontrol 
positif), T2 perlakuan air minum + 1,5% ekstrak buah senduduk, T3 perlakuan air 
minum + 3,0% ekstrak buah senduduk, T4 perlakuan air minum + 1,5% nanoenkapsulasi 
ekstrak buah senduduk, T5 perlakuan air minum + 3,0% nanoenkapsulasi ekstrak 
buah senduduk. Parameter yang diamati yaitu karakteristik nanoenkapsulasi ekstrak 
buah senduduk (ukuran partikel, zeta potensial dan morfologi), kinerja pertumbuhan 
ayam broiler yang meliputi konsumsi pakan, bobot badan, dan feed convertion ratio 
(FCR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian nanoenkapsulasi ekstrak buah 
senduduk sampai 3% tidak berpengaruh terhadap kinerja pertumbuhan ayam broiler.

The aim of this research was to examine the impact of nano encapsulation of Melastoma 
malabathricum L. fruit extract as feed additive that was given through drinking water 
towards growth performance of broiler. Experimentation plan that used in this research were 
completely randomized design using 6 increment treatment of Melastoma malabathricum 
L. fruit extract to the drinking water of the chicken each with 5 repetitions. Detail of rations 
treatment were T0 drinking water treatment without feed additive (negative control), 
T1 drinking water treatment + 0.2 mg/kg body weight simvastatin (positive control), T2 
drinking water treatment + 1.5% Melastoma malabathricum L. fruit extract, T3 drinking 
water treatment + 3.0% Melastoma malabathricum L. fruit extract, T4 drinking water 
treatment + 1.5% nano-encapsulation of Melastoma malabathricum L. fruit extract, T5 
drinking water treatment + 3.0% nano-encapsulation of Melastoma malabathricum L. fruit 
extract. Parameters observed were the nano-encapsulation characterization of Melastoma 
malabathricum L. fruit extract (particle size, potential zeta, and morphology),  growth 
performance of broiler: feed intake, body weight, and FCR. The result of this research 
showed adding the nano-encapsulation of Melastoma malabathricum L. fruit extract do 
not give impact toward growth performance.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan pakan pada ayam broiler 
saat fase awal sangat baik. Hal tersebut ditandai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan organ 
percernaan, sistem imun, sistem kardiovaskular, 
pertumbuhan bulu, pertumbuhan tulang dan 
otot ayam yang sangat cepat. Memasuki fase 
akhir, pertumbuhan dan perkembangan tersebut 
mulai menurun sedangkan pertumbuhan dan 
perkembangan jaringan lipid menjadi lebih tinggi. 
Lipid (lemak) yang terbentuk akan didistribusikan 
ke seluruh tubuh sehingga mempengaruhi kinerja 
pertumbuhannya.

Kadar lipid yang tinggi terutama pada 
daging ayam periode akhir berpengaruh 
terhadap performa ayam broiler. Salah satu 
upaya untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan 
pemberian fitobiotik. Fitobiotik merupakan aditif 
pakan yang berasal dari tanaman yang mampu 
memberikan pengaruh yang baik bagi ternak. 
Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sumber 
fitobiotik yaitu tanaman senduduk (Melastoma 
malabathricum L.). Dani et al. (2019) menjelaskan 
bahwa pemberian nanoenkapsulasi ekstrak buah 
senduduk berpengaruh terhadap profil lipid 
daging ayam broiler.

Tanaman senduduk terutama bagian 
buahnya mempunyai kandungan antosianin 
27,095 mg/L  (Tazar et al., 2018). Antosianin 
merupakan pigmen larut air yang terdapat di 
berbagai tanaman, memiliki ikatan rangkap 
terkonjugasi yang membuatnya menjadi 
antioksidan sebagai penangkal radikal bebas. 
Ferry et al. (2015) menyatakan bahwa antosianin 
mempunyai kemampuan untuk menghambat 
sintesis lipid (sintesis kolesterol) di dalam 
tubuh. Permana et al. (2012) menyatakan bahwa 
antosianin memiliki banyak manfaat bagi tubuh 
sebagai pencegah kerusakan akibat oksidasi, 
detoksifikasi, meningkatkan sistem, imunitas 
tubuh, dan menangkap radikal bebas.

Kemampuan antosianin sangatlah baik 
ketika dikonsumsi namun memiliki kekurangan 
yaitu tidak stabil terhadap perubahan pH (stabil 
pada pH 3,8-4,5)(Lise et al. 2003). Hal ini kurang 
baik karena pada sistem pencernaan ayam terjadi 
perubahan pH terutama di proventrikulus dan 
duodenum sehingga perlu suatu upaya untuk 
melindungi antosianin agar bisa diserap dengan 
maksimal di saluran pencernaan. Salah satu upaya 
yang bisa dilakukan untuk melindungi antosianin 
tersebut yaitu dengan cara nanoenkapsulasi. 

Nanoenkapsulasi merupakan sebuah 
teknologi pelapisan terhadap senyawa berupa 
padatan, cairan dan gas menggunakan penyalut 
untuk melindungi materi yang menjadi bahan 
pengisi. Pembuatan nanoenkapsulasi sederhana 
yaitu dengan metode gelasi ionik. Gelasi ionik 
merupakan sifat interaksi kation kitosan polinion 
khusus seperti Sodium Tripolifosfat (STPP) (Ningsih, 
Aryadi, & Zuprizal 2021). Tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 
nanoenkapsulasi ekstrak buah senduduk terhadap 
kinerja pertumbuhan ayam broiler. Penggunaan 
nanoenkapsulasi ekstrak buah senduduk ini akan 
juga akan dibandingkan dengan penggunaan 
simvastatin sebagai kontrol positif. Simvastastin 
adalah obat yang digunakan pada manusia untuk 
menurunkan kolesterol dan penggunaannya tidak 
diberikan pada ayam broiler, industri pakan ataupun 
bukan sebagai obat-obatan untuk ternak. 

MATERI DAN METODE

 Pembuatan nanoenkapsulasi ekstrak 
buah senduduk dilaksanakan di Laboratorium 
Ilmu Makanan Ternak, dan untuk pemeliharaan 
ayam broiler dilaksanakan di Laboratorium Ilmu 
Ternak Unggas, Fakultas Peternakan, Universitas 
Gadjah Mada. Untuk pengujian morfologi 
dari nanoenkapsulasi ekstrak buah senduduk 
dilaksanakan di Laboratorium Transmission Electron 
Microscopy (TEM) Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Gadjah Mada dan 
untuk pengujian ukuran partikel dan zeta potensial 
dilaksanakan di Laboratorium Pemeriksaan Obat 
dan Kosmetik, Universitas Islam Indonesia.

Materi

Materi yang dipakai pada penelitian ini yaitu 
buah senduduk, ayam broiler, 210 ekor DOC (day 
old chicken) (MB 202 Platinum sexing jantan dari 
PT JAPFA COMFEED TBK), pakan pabrikan dengan 
merek dagang BR I dari PT JAPFA COMFEED TBK. 
Pakan ini digunakan selama periode pemeliharaan 
mulai dari DOC hingga waktu panen. Kandungan 
nutrien pakan bisa dilihat pada Tabel 1.

Metode

Rancangan percobaan yang digunakan dalam 
penelitian adalah rancangan acak lengkap (RAL) 
menggunakan 6 perlakuan penambahan ekstrak 
buah senduduk pada air minum ayam masing-
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Tabel 1. Kandungan nutrient BR I
Nutrien Kandungan

Protein Kasar (%) 21,00 - 22,00
Lemak Kasar (%) 04,08 - 8,00
Abu (%) 03,00 - 5,00
Kalsium (%) 00,90 - 1,20
Phosphor (%) 00,70 - 0,90
Energi metabolis  (kkal/kg) 2950 - 3050

masing diulang 5 ulangan dimana setiap ulangan 
terdiri dari 7 ekor ayam.  Rincian perlakuan 
adalah sebagai berikut:

T0: air minum tanpa aditif pakan (kontrol 
negatif)

T1: air minum + 0,1 mg/kg bobot badan 
simvastatin (kontrol positif)

T2: air minum + 1,5% ekstrak buah senduduk
T3: air minum + 3,0% ekstrak buah senduduk 
T4: air minum + 1,5% nanoenkapsulasi ekstrak 

buah senduduk
T5: air minum + 3,0% nanoenkapsulasi ekstrak 

buah senduduk

Jumlah pemberian perlakuan berdasarkan 
pada kebutuhan air minum ayam setiap harinya. 
Kebutuhan air minum diperoleh dari dua kali 
kebutuhan pakan ayam. Simvastatin (kontrol 
positif) merupakan obat yang biasa digunakan 
untuk menurunkan kolesterol. Jumlah perlakuan 
yang diberikan agar benar benar dikonsumsi 
ayam diberikan pada siang hari dan dilanjutkan 
dengan pemberian air biasa. 

Parameter yang diamati yaitu: karakteristik 
nanoenkapsulasi ekstrak buah senduduk (ukuran 
partikel, zeta potensial dan morfologi), konsumsi 
pakan, bobot badan dan FCR. Pemberian 
perlakuan dilakukan mulai dari umur ayam 22-
35 hari melalui air minum. Analisis statistik yang 
menunjukkan sigfikansi akan dilanjutkan dengan 
uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk 
dilihat perbedaan nilai tengahnya.

Pembuatan Ekstrak Buah Senduduk 

Pembuatan ekstrak menggunakan metode 
maserasi yang merujuk pada penelitian Fatonah 
et al. (2016) yang menggunakan pelarut etanol-
asam sitrat 3% dengan perbandingan pelarut dan 
asam 85:15. Maserasi dilakukan sampai dip eroleh 
maserat yang bening. Maserat tersebut kemudian 
disaring dan diuapkan pelarutnya menggunakan 
waterbath. Hasil penguapan tersebut diambil  

sebanyak 2 g dan dilarutkan dengan aquades 
100 ml sehingga terbentuk larutan esktrak buah 
senduduk  2%. Larutan ekstrak tersebut langsung 
bisa digunakan sebagai perlakuan pemberian 
ekstrak dan dilanjutkan untuk pembuatan 
nanoenkapsulasi. 

Pembuatan Nanoenkapsulasi

Pembuatan nanoenkapsulasi esktrak buah 
senduduk (merujuk pada penelitian Choiri et 
al. (2017)) dimulai dengan melarutkan kitosan 
sebanyak 3,816 g pada 610 ml larutan asetat 
2,5 %. Proses tersebut dilakukan selama 30 
menit menggunakan stirrer. Kemudian membuat 
larutan STPP 0,75% dengan cara melarutkan 
STPP sebanyak 0,125 g pada aquades 16,7 ml. 
Nanoenkapsulasi dibuat dengan cara trial dan 
error dengan membuat perbandingan antara 
larutan kitosan : larutan ekstrak buah senduduk 
2% : larutan STPP. Hasil nanoenkapsulasi ekstrak 
buah senduduk yang dipilih yaitu perbandingan 
dari ketiga larutan tersebut yang tidak 
menunjukkan penggumpalan setelah disentrifuse 
selama 30 menit. 

Nanoenkapsulasi Ekstrak Buah Senduduk

Hasil nanoenkapsulasi ekstrak buah 
senduduk yang telah dibuat diuji untuk 
mengetahui ukuran partikel, zeta potensial dan 
morfologinya. Pengamatan ukuran partikel dan 
zeta potensial menggunakan Particle Size Analyzer 
(PSA). Pengamatan morfologi nanoenkapsulasi 
esktrak buah senduduk menggunakan Trasmission 
Electron Microscopy (TEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nanoenkapsulasi Ekstrak Buah Senduduk

Ukuran partikel nanoenkapsulasi ekstrak 
buah senduduk

Formulasi nanoenkapsulasi yang diperoleh 
yaitu dengan perbandingan (kitosan : esktrak 
: STPP) yaitu 1 : 0,1 : 1/160. Dari formulasi 
tersebut diukur ukurannya menggunakan Particle 
Size Analyzer (PSA). Grafik dari ukuran partikel 
nanoenkapsulasi ekstrak buah senduduk dapat 
dilihat pada Gambar 1.

Ukuran nanoenkapsulasi ekstrak buah 
senduduk yang dihasilkan yaitu 759,8 nm. 
Hasil tersebut sudah menunjukkan bahwa 
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Gambar 1. Hasil pengamatan ukuran nanoenkapsulasi ekstrak buah senduduk

nanoenkapsulasi ekstrak buah senduduk sudah 
berukuran nano partikel. Hal ini sesuai dengan 
pendapat  Rahmawanty et al. (2014) yang 
menyatakan bahwa nano partikel merupakan 
partikel yang berukuran antara 1-1000 nm. Ukuran 
nanoenkapsulasi sangat penting untuk diketahui. 
Hal ini berkaitan dengan pendistribusian zat aktif 
dari fitobiotik melalui mukosa usus. Semakin 
besar ukuran nanopartikel menyebabkan proses 
distribusi dan pelepasan bioaktif yang lebih 
lama dibandingkan dengan nanopartikel dengan 
ukuran yang lebih kecil (Katouzian & Jafari 
2016) tetapi sistem penghantaran obat berbeda 
dengan teknologi nanopartikel secara umum. 
Nanopartikel dalam sistem penghantaran obat 
harus mengandung obat dengan jumlah yang 
memadai sehingga diperlukan ukuran yang lebih 
besar dibandingkan nanopartikel nonfarmastik 
(Martien et al. 2012).

Zeta potensial nanoenkapsulasi ekstrak buah 
senduduk

Grafik zeta potensial dari nanoenkapsulasi 
ekstrak buah senduduk dapat dilihat pada Gambar 
2. Hasil zeta potensial yang diperoleh yaitu 
sebesar 31,5 mV. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa nanoenkapsulasi dari ekstrak buah 
senduduk sudah stabil. Ostolsko dan Wiśniewska 
(2014) menjelaskan bahwa nilai zeta potensial 
antara 31-40 mV memiliki tingkat kestabilan yang 
moderat. Nilai zeta potensial dapat menunjukkan 
tingkat kestabilan dari senyawa koloid. Semakin 
tinggi nilai zeta potensial semakin tinggi 
kestabilan senyawa koloid tersebut. Dalam proses 
elektroforetik diharapkan nilai zeta potensial yang 
tinggi karena hal tersebut akan meningkatkan 
laju gerakan partikel di bawah medan listrik 
sambil menghambat proses sedimentasi atau 
penggumpalan (Hanaor et al. 2012).

Gambar 2. Hasil pengamatan zeta potensial 
nanoenkapsulasi ekstrak buah 
senduduk

Morfologi nanoenkapsulasi ekstrak buah 
senduduk

Pengamatan morfologi nanoenkapsulasi 
ekstrak buah senduduk diamati melalui 
Trasmission Electron Microscopy  (TEM). Hasil 
pengamatan dapat dilihat pada Gambar 3. Prinsip 
pengamatan morfologi menggunakan TEM yaitu 
pewarnaan negatif stunning menggunakan 
asam fosfotungstat 2%.  Asam tersebut akan 
memberikan warna hitam pada larutan yang 
bersifat polar dan memberikan warna putih pada 
larutan yang bersifat non polar. Berdasarkan 
pengamatan terlihat bahwa nanoenkapsulasi 
ekstrak buah senduduk berbentuk bulat, 
terlihat garis melingkar yang merupakan ikatan 
antara kitosan dan STPP. Rampino et al. (2013) 
menyatakan bahwa penambahan anion STPP 
dalam polianion kitosan menyebabkan terjadinya 
interaksi ionik sehingga terbentuk ikatan pada 
lapisan intramolecular partikel. Nanopartikel 
tersusun atas polimer amfifilik (yang mengandung 
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 Nanoenkapsulasi 
ekstrak buah senduduk 

            50 nm    200 nm
Gambar 3. Morfologi nanoenkapsulasi ekstrak buah senduduk pembesaran 50 nm dan 200 nm

senyawa hidrofobik yang terkumpul dibagian inti) 
dan senyawa hidrofilik yang mengelilingi partikel 
tersebut sehingga mencegah dari pemisahan 
(Motiei et al. 2017).

Hasil pengamatan TEM nanoenkapsulasi 
ekstrak buah senduduk berbentuk bulat atau bola. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Alves et al. (2016) 
yang mengamati nanoenkapsulasi asam galat 
menggunakan kitosan dan STPP menghasilkan 
bentuk nanoenkapsulasi yang berbentuk 
bulat. Blaiszik et al. (2008) menyatakan bahwa 
nanoenkapsulasi dengan material self-healing 
menghasilkan nanopartikel yang berbentuk bola 
dengan diameter yang cukup homogen.

Kinerja Pertumbuhan Ayam Broiler

Kinerja pertumbuhan ayam broiler dapat 
dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan analisis statistik 
diperoleh hasil bahwa pemberian ekstrak buah 
senduduk sampai 3%, nanoenkapsulasi ekstrak 
buah senduduk sampai 3% dan simvastatin 0,1 
mg/kg bobot badan simvastatin di dalam air 
minum tidak mempengaruhi (P>0,05) konsumsi 
pakan ayam broiler. Hal ini disebabkan karena 
pemberian perlakuan-perlakuan tersebut di 
dalam air minum dalam jumlah yang sedikit 

Tabel 2. Kinerja pertumbuhan ayam broiler
Perlakuan Konsumsi Pakan Bobot Badan FCR

-----------g/ekor/35hari----------
T0 3189,4±158,44 2155,4±94,43 1,48±0,10
T1 3101,4±151,47 2083,0±146,61 1,49±0,11
T2 3076,3±122,68 2073,6±89,92 1,49±0,09
T3 3232,8±132,94 2027,9±119,17 1,60±0,12
T4 3140,7±231,62 2014,8±110,87 1,56±0,07
T5 3308,9±255,92 2062,9±136,47 1,60±0,06

sehingga tidak mempengaruhi jumlah energi 
ataupun nutrien lainnya yang dikonsumsi oleh 
ayam. Classen (2017) menyatakan ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan 
ayam yaitu kandungan nutrien, bentuk dan 
proses pembuatan pakan, umur unggas, serta 
lingkungan dan penyakit. Hal tersebut didukung 
oleh penelitian Ningsih et al. (2021) yang 
meneliti mengenai pengaruh nanoenkapsulasi 
buah mahkota dewa terhadap konsumsi pakan 
ayam broiler. Pakan yang diberikan mengandung 
kandungan energi dan protein yang relatif sama. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan konsumsi 
pakan ayam broiler yang relatif sama.

Berdasarkan analisis statistik diperoleh 
hasil bahwa pemberian ekstrak buah senduduk 
sampai 3%, nanoenkapsulasi ekstrak buah 
senduduk sampai 3%  dan simvastatin 0,1 mg/
kg bobot badan simvastatin tidak mempengaruhi 
(P>0,05) bobot badan ayam broiler. Hal tersebut 
disebabkan oleh pemberian perlakuan-perlakuan 
tersebut menghasilkan konsumsi pakan ayam 
broiler yang relatif sama sehingga menyebabkan 
pertambahan bobot badannya relatif sama 
pula. Abdollahi et al. (2013) menyatakan bahwa 
konsumsi pakan adalah faktor utama yang 
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mempengaruhi tingkat pertumbuhan ayam 
broiler. Konsumsi pakan yang tinggi juga akan 
meningkatkan pertumbuhan yang ditunjukkan 
dalam peningkatan pertambahan bobot badan. 
Begitu pula sebaliknya, konsumsi pakan yang 
rendah akan diikuti dengan pertumbuhan ayam 
broiler rendah yang dapat dilihat dari peningkatan 
pertambahan bobot badan rendah.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak buah senduduk sampai 3%, 
nanoenkapsulasi ekstrak buah senduduk sampai 
dosis 3% dan simvastatin 0,1 mg/kg bobot badan 
simvastatin tidak mempengaruhi (P>0,05) FCR 
ayam broiler. Hal ini disebabkan karena pemberian 
perlakuan-perlakuan tersebut pada ayam broiler 
menghasilkan konsumsi pakan dan bobot badan 
yang relatif sama sehingga menghasilkan FCR 
yang relatif sama pula. Konsumsi pakan dan 
bobot badan merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya FCR yang 
dihasilkan. Hal ini dikarenakan FCR merupakan 
hasil bagi antara konsumsi pakan dengan bobot 
badan ayam broiler.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Iqbal et al. (2017) yang menyatakan 
bahwa konversi pakan ialah hasil perhitungan dari 
jumlah pakan yang dibutuhkan (konsumsi pakan 
(kg)) untuk menghasilkan 1 satuan bobot badan 
(kg). Semakin rendah FCR maka semakin tinggi 
nilai efisiensi dari pakan yang diberikan dan juga 
menandakan bahwa semakin baik pertumbuhan 
ayam broiler yang dipelihara (Qurniawan, Arief, 
& Afnan, 2017). Hasil penelitian ini menunjukkan 
FCR ayam broiler berkisar antara 1,48-1,60. Hasil 
tersebut tergolong baik karena dalam Marcu et al. 
(2013)  standar FCR ayam broiler Ross 308 yaitu 
1,608 dan Cobb 500 yaitu 1,599.

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak buah senduduk sampai 
3%, nanoenkapsulasi ektrak buah senduduk 
sampai level 3% dan simvastatin 0,1 mg/kg bobot 
badan tidak menurunkan peforma ayam broiler.  
Hal ini terlihat pada konsumsi pakan, bobot badan 
dan FCR yang dihasilkan relatif sama. 
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